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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Secara garis besar, karya musik “Suicide Gen” ini merupakan karya 

komposisi musik yang menggabungkan instrumen combo band dengan instrumen 

ansambel gesek (string quartet). Karya musik ini termasuk dalam bentuk musik 

program naratif karena pembuatan karya ini menggunakan kehidupan seorang 

tokoh yang bernama “Kurt Cobain” sebagai ide ekstramusikal. Karya ini 

menceritakan riwayat hidup Kurt Cobain yang disajikan dalam format ansambel 

campuran dengan genre progressive metal.  

Proses pembuatan karya ini dilakukan dengan memilih bagian kehidupan atau 

masa kehidupan yang terpenting dari Kurt Cobain. Karya musik “Suicide Gen” ini 

dibagi dalam enam bagian yaitu bagian pertaruhan, lahir, masa kecil, masa remaja, 

depresi, dan kematian. Dalam merepresentasikan bagian cerita ini penulis 

menyesuaikan dengan nada dasar, teori, dan instrumentasinya. Karya ini berdurasi 

kurang lebih sepuluh menit tanpa adanya jeda. Hal ini dikarenakan pada genre 

progressive metal relatif tidak ada jeda dalam setiap perpindahan bagiannya. 

Contoh ini bisa kita lihat pada album Six Degrees of Inner Turbulence dan album 

Metropolist pt 2 : Scenes From A Memory oleh Dream Theater. 

Dalam pembuatan karyanya, penulis tentu harus memperhatikan dan 

mempertimbangkan aspek – aspek seperti tema, suasana cerita, instrumentasi, dan 

pemilihan sound effect yang tepat. Penyampaian ide pada komposisi ini dilakukan 
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melalui unsur musikal seperti motif melodi, motif ritmis, instrumentasi, tempo, dan 

karaktertistik genre progressive metal dengan tetap memperhatikan ide 

ekstramusikal dari riwayat hidup Kurt Cobain sebagai ide musikal. 

B. SARAN 

Dalam pembuatan karya dengan menggabungkan instrumen combo band dan 

ansambel gesek (string quartet) penulis mengalami beberapa kendala seperti :  

1. Pembuatan motif pada setiap bagian 

2. Proses penggabungan ansambel gesek dengan instrumen combo band 

dengan teori pada big band. 

Oleh karena itu penulis harus lebih mengeksplorasi aspek dan ide musikal 

sehingga bisa membantu proses pembuatan motif dan penggabungan antara 

instrumen klasik dan populer.  
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